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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai 

dampak food estate bagi lingkungan, maka dapat diambi kesimpulan 

sebagai berikut. Berdasarkan penelitian tentang dampak food estate 

bagi lingkungan, dapat disimpulkan beberapa hal penting. Meskipun 

tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur'an, konsep food estate 

dapat ditemukan dalam berbagai ayat yang membahas pertanian, 

ketahanan pangan, dan pengelolaan sumber daya alam, seperti yang 

tercantum dalam QS. Al-An'am ayat 141, QS. Yusuf ayat 47, dan QS. 

Yasin ayat 33-35.  

Dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut, Ṭanṭawī Jawharī dan 

Wahabah Az-Zuhaili memiliki pendekatan yang berbeda namun saling 

melengkapi. Ṭanṭawī Jawharī lebih menekankan aspek linguistik dan 

praktis, sementara Az-Zuhaili memberikan penafsiran yang lebih luas 

dengan mengaitkannya pada konsep tauhid dan aspek sosial-ekonomi. 

Terkait dampaknya terhadap lingkungan, food estate memiliki dua sisi 

yang bertolak belakang. Di satu sisi, program ini dapat meningkatkan 

nilai tambah produksi pertanian lokal dan mendorong pembangunan 

ekonomi nasional. Namun di sisi lain, implementasinya dapat 

mengakibatkan kerusakan ekologis yang signifikan, seperti hilangnya 

keanekaragaman hayati, peningkatan emisi karbon (terutama pada 

lahan gambut), dan ancaman terhadap ekosistem serta sumber daya air. 

Mengingat kompleksitas dampak tersebut, pelaksanaan program food 
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estate harus dilakukan dengan sangat hati-hati dan mempertimbangkan 

keberlanjutan lingkungan jangka panjang. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran terkait penelitian yang telah penulis 

lakukan sebagai berikut:  

1. Jurusan berharap adanya kajian lebih lanjut ke depannya 

terkait penelitian ini, agar kajian terkait permasalahan ini 

terus berkembang karena di jurusan masih minimya referensi 

dalam penelitian ini dan menyadari masih banyaknya 

kekurangan dalam karya ini. 

2. Harapan penulis kepada mahasiswa, agar penelitian tentang 

Dampak Food Estate Bagi Lingkungan (Studi Komperatif 

Tafsir Al-Munīr Karya Wahabah Az-Zuhaili Dan Tafsir Al-

Jawāhir Fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm Karya Ṭanṭawī 

Jawharī) ini terus di kembangkan dan di perdalam. Dan 

kajian komparatif antara berbagai tafsir Al-Qur'an dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang 

ajaran islam, oleh karena itu penulis mengajak para peneliti 

dan akademisi untuk melakukan peneliti lanjutan dengan 

membandingkan tafsir-tafsir lainya atau mengkaji dari segi 

aspek yang lainya sehingga nantinya penelitian tersebut 

dapat memberikan manfaat khususnya bagi pendidikan 

universitas dan umumnya bagi umat masyarakat. 

3. Saran untuk pembaca, sebagai peneliti penulis menyadari 

bahwa kajian tentang Dampak Food Estate Bagi Lingkungan 

(Studi Komperatif Tafsir Al-Munīr Karya Wahabah Az-

Zuhaili Dan Tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
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Karya Ṭanṭawī Jawharī), ini masih banyak aspek yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Oleh karna itu penulis berharap 

agar pembaca  untuk terus memperdalam pemahaman 

terhadap tafsir Al-Qur'an, khususnya tafsir karya Ṭanṭawī 

Jawharī dan tafsir Wahbah Az-Zuhaili dan penulis juga 

berkomitmen untuk berusaha mengaplikasikan nilai-nilai 

yang terkandung dalam kajian ini ke dalam kehidupan sehari-

hari serta mengamalkan dan menyebarkan pengetahuan ini 

kepada umat melalui media ataupun yang lainya.  

 

  

 

 


